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BAB 6 

KESIMPULAN 

 

 

6.1. Pengaruh Perubahan Bentuk Arsitektural Koridor Terhadap Makna 

Tempat 

 Perubahan bentuk yang terjadi pada arsitektur koridor Jalan Braga, terutama 

pada beberapa bagian fasad bangunan tidak memberikan dampak yang signifikan 

terhadap makna tempat koridor itu sendiri. Konteks tempat masa lalu (kolonial 

Belanda) cukup resisten melekat pada koridor ini, sehingga hal ini secara timbal 

balik saling mempengaruhi kepada aktivitas tempat (komersil) yang pada akhirnya 

mempengaruhi keputusan bentuk dan susunan elemen bangunan.  

  Pada kasus studi perubahan bentuk masih mengikuti susunan bangunan 

dengan fungsi komersil, artinya masih sesuai dengan konteks tempat masa lalu. 

Perubahan hanya terjadi pada pemakaian material dan elemen dekoratif bergaya 

artdeco yang sudah tidak digunakan lagi. Perubahan elemen tersebut lebih kepada 

menonjolkan fungsi bangunan atau citra komersil yang akan ditampilkan. Dalam 

hal ini dapat diambil sebuah wacana bahwa terdapat keterbatasan fungsi yang dapat 

dikembangkan pada koridor Braga, atau sebaliknya konteks tempat masa lalu 

dengan fungsi komersilnya justru yang mengikat susunan bentuk arsitektur 

tersebut. 

 Perubahan bentuk arsitektur pada koridor Jalan Braga dapat disimpulkan 

hanya sebatas merubah kulit luar saja, dimana pada akhirnya tersamarkan kembali 

oleh susunan dan aktivitas bangunan yang masih tetap memiliki kesamaan dengan 
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bangunan lainnya. Perubahan bentuk hanya mengindikasikan jatidirinya sebagai 

wajah yang berbeda dalam komunitas bangunan komersil, bukan sebagai ideologi 

yang berbeda dalam sebuah komunitas. Hal ini menjelaskan betapa kuatnya konteks 

tempat masa lalu mempengaruhi koridor Jalan Braga pada saat ini. 

 

6.2. Interpretasi Makna Tempat Saat Ini  

 Makna tempat koridor Jalan Braga saat ini dipengaruhi oleh tanda – tanda 

arsitektural yang muncul dari pengalaman visual dan non  visual terhadap fenomena 

yang terjadi pada kasus studi. Dominasi tanda yang muncul adalah ‘keserupaan’ 

terhadap elemen dan susunan masa lalu (kolonial Belanda). Pemahaman terhadap 

tanda ini adalah sebagai sebuah kekakuan (rigoritas) bentuk arsitektur yang terpaku 

kepada romantisme kejayaan masa lalu. 

 Rigoritas  atau kekakuan terhadap bentuk membuat benteng yang menolak 

kebaruan dan kebutuhan baru, pada akhirnya koridor tidak berkembang dari 

paradigma ekonomi dan disimpulkan mengalami degradasi. Hasil dari refleksi masa 

lalu (heritage) tidak menguntungkan dalam pandangan ini, aktivitas komersil yang 

terjadi saat ini merupakan aktivitas yang terbatasi oleh bentuk. Aktivitas tidak lagi 

menjadi pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan bentuk. 

 Dalam paradigma arsitektur, makna tempat sangat dipengaruhi oleh konteks 

masa lalu sehingga bersifat statis, tidak berkembang. Dampak positif dari rigoritas 

bentuk pada koridor ini memberikan makna ruang interaksi yang tidak dimiliki oleh 

kawasan lain di kota Bandung. Koridor Jalan Braga merupakan sebuah ruang 

interaksi komersil yang intim antara area luar dan dalam bangunan dengan aroma 

kolonial Belanda yang tetap dipertahankan.  
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Kesimpulan umum terhadap makna tempat koridor Jalan Braga adalah 

paradoksitas antara paradigma ekonomi dan romantisme sosial budaya. Tidak 

terjadi keselarasan pertumbuhan koridor dan pertumbuhan nilai ekonomi dengan 

kawasan sekitar yang sudah meninggalkannya. Romantisme heritage lebih 

berkuasa dan menjebak koridor Jalan Braga menjadi sebuah monumen. 

Romantisme tidak mengambil esensi tempat sebagai pemahaman yang lebih dalam, 

ia hanya membatasi dirinya sebatas cangkang. 

 

6.3. Romantisme Heritage Yang Dipertanyakan 

  Romantisme heritage menjebak koridor Jalan Braga dengan bentuk yang 

kaku dan membatasi pemilik – pemilik unit bangunan untuk lebih mengembangkan 

lahan usahanya pada prioritas lain yang lebih produktif, hal ini membuahkan sebuah 

kawasan komersil yang tidak berkembang dan cenderung mati. Konsistensi bentuk 

dan aktivitas masa lalu yang terus dibawa hingga saat ini, mungkin saja tidak akan 

mengangkat kembali koridor Jalan Braga menjadi kawasan nomor satu di kota 

Bandung. 

  Romantisme heritage pada konteks masa lalu seharusnya tidak membatasi 

dirinya pada bentuk fisik saja, tetapi harus menyentuh aspek non fisik yang melekat 

lebih erat pada tempat tersebut. Aspek non fisik yang melekat pada koridor ini 

sebagai sebuah tempat komersil yang high class pada jamannya, namun konteks 

tersebut sudah tidak terasa sama sekali saat ini. Pembatasan romantisme hanya pada 

aspek fisik yang menghasilkan bangunan-bangunan kosong yang tidak terawat. 

 Untuk itu perlu dilakukan penelitian yang lebih komprehensif terhadap 

makna terdalam pada koridor Jalan Braga. Perlu dibuat kerangka pemahaman 
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terhadap objek – objek non fisik, sehingga koridor ini dapat tampil kembali sebagai 

kawasan komersil utama di Kota Bandung dengan jiwa masa lalu yang sama, tetapi 

memiliki nilai yang baik sebagai sebuah lingkungan binaan. 
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